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Kegiatan urban farming yang dilakukan oleh Kelompok Tani Genitri 09 di 
Kelurahan Pisang Candi, Kota Malang, menunjukkan bahwa kelompok ini telah 
berhasil memanfaatkan lahan terbatas untuk budidaya sayur dan buah, 
termasuk inovasi dalam mengolah sawi pakcoy menjadi es krim (Sajiwi) sebagai 
strategi value added. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah 
rendahnya kapasitas produksi akibat keterbatasan tenaga kerja dan metode 
produksi manual. Untuk mengatasi masalah ini, tim pengabdian masyarakat 
menawarkan solusi berupa teknologi tepat guna, yaitu ice cream maker, yang 
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi Sajiwi. 
Selain pengadaan mesin, tim pengabdi juga memberikan pelatihan kepada 
mitra dan memastikan pemahaman bersama melalui kegiatan diskusi terfokus 
(FGD), guna menghindari kesalahpahaman dan meningkatkan keberhasilan 
program.   
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Urban farming activities carried out by the Genitri 09 Farmers Group in Pisang 
Candi Village, Malang City, show that this group has succeeded in utilizing 
limited land for vegetable and fruit cultivation, including innovations in 
processing pakcoy mustard greens into ice cream (Sajiwi) as a value-added 
strategy. However, the main challenge faced is the low production capacity due 
to limited labor and manual production methods. To overcome this problem, 
the community service team offers a solution in the form of appropriate 
technology, namely ice cream maker, which is expected to be able to increase 
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the efficiency and production capacity of Sajiwi. In addition to the procurement 
of machines, the service team also provides training to partners and ensures 
mutual understanding through focused discussion activities (FGD), in order to 
avoid misunderstandings and increase the success of the program. 
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PENDAHULUAN	
Jumlah penduduk di perkotaan terus meningkat yang disebabkan oleh tingginya fenomena 

urbanisasi. Keadaan ini menyebabkan tingginya kebutuhan pangan terutama sayur-sayuran dan buah-
buahan yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Sayangnya, ketergantungan terhadap pasokan 
dari  pedesaan dan luar kota seringkali menyebabkan ketidakstabilan harga pangan (Sedana, 2020). 
Selain itu, karena terbatasnya lahan pertanian di perkotaan, produksi pangan lokal sangat terbatas 
sehingga menjadi tantangan besar untuk memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Pertanian 
perkotaan atau urban farming muncul sebagai solusi inovatif yang tidak hanya berfokus pada 
ketahanan pangan namun juga  peningkatan kualitas hidup masyarakat perkotaan (Murwani et al., 
2022). Pertanian perkotaan memungkinkan penduduk kota  memanfaatkan lahan terbatas seperti 
pekarangan, atap bangunan, dan lahan lain yang belum berkembang untuk menanam sayuran dan 
buah-buahan. Praktik ini tidak hanya menyediakan sumber makanan sehat dan segar, namun juga 
mempunyai potensi manfaat ekonomi (Sarasmitha et al., 2023).  

Kegiatan urban farming telah dilakukan oleh Kelompok Tani Genitri 09 Kelurahan Pisang Candi, 
Kota Malang, Jawa Timur. Poktan Genitri 09 merupakan contoh nyata masyarakat kota yang telah 
sadar akan pentingnya budidaya sayuran dan buah di lahan terbatas yaitu lahan kosong yang tidak 
dimanfaatkan sebelumnya. Poktan Genitri 09 memanfaatkan lahan terbatas dengan menanam 
berbagai macam jenis sayur dan buah antara lain adalah jahe, sereh, tomat, lemon, cabai, bunga 
telang, sawi pakcoy, selada, dan lain sebagianya. Kegiatan urban farming ini telah dilakukan sejak 
tahun 2023 lalu. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh kelompok petani adalah rendahnya 
nilai jual produk pertanian mentah. Oleh karena itu, diperlukan strategi value added atau peningkatan 
nilai tambah untuk meningkatkan daya saing produk pertanian (Nuada et al., 2024). Poktan Genitri 09 
telah menemukan inovasi dalam menerapakan strategi value added pada salah satu produk pertanian 
yaitu mengolah sawi pakcoy menjadi sajian es krim sawi (Sajiwi). Namun, permasalahan baru muncul 
yaitu terbatasnya hasil produksi sajiwi yang disebabkan pembuatan sajiwi masih secara manual dan 
kekurangan tenaga kerja. 

Pengolahan produk hasil urban farming menjadi produk bernilai jual tinggi adalah langkah 
strategis untuk meningkatkan nilai ekonomi dari hasil pertanian. Produk mentah seperti sayuran, buah-
buahan, atau rempah-rempah memiliki umur simpan yang relatif singkat, terutama tanpa fasilitas 
penyimpanan yang memadai (Sarjiyah & Istiyanti, 2021). Oleh karena itu, mengolah hasil panen 
menjadi produk seperti jus, selai, acar, atau produk makanan lain dapat memperpanjang umur simpan 
serta meningkatkan nilai tambah. Produk olahan yang menarik dan memiliki keunikan, baik dari segi 
rasa, kemasan, maupun branding, memiliki peluang lebih besar untuk diterima pasar, baik lokal 
maupun internasional. Selain itu, dengan sentuhan kreativitas, produk hasil urban farming dapat 
memiliki cerita atau narasi yang mengangkat isu keberlanjutan, kesehatan, atau kualitas hidup yang 
lebih baik, yang semakin diminati oleh konsumen modern (Sumbodo et al., 2021). 

Produk olahan pertanian, seperti sajiwi, memiliki nilai ekonomi yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan produk mentah. Oleh karena itu, peningkatan produksi produk olahan pertanian 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pendapatan Poktan Genitri 09. Namun, 
salah satu hambatan utama dalam meningkatkan produksi produk olahan pertanian adalah rendahnya 
tingkat mekanisasi. Proses pengolahan yang masih dilakukan secara manual atau menggunakan 
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peralatan sederhana sering kali tidak efisien, memakan waktu, dan menghasilkan produk yang 
kualitasnya tidak konsisten. Hal ini dapat menyebabkan kerugian, baik dari segi waktu maupun biaya, 
serta menghambat kapasitas produksi (Sarasmitha et al., 2022). Mekanisasi dalam pengolahan produk 
pertanian menawarkan solusi yang efektif untuk mengatasi berbagai tantangan ini. Dengan adopsi 
teknologi mekanisasi, seperti mesin pengolah, proses produksi dapat ditingkatkan secara signifikan. 
Mekanisasi memungkinkan pengolahan produk pertanian seperti sajiwi dilakukan dengan lebih cepat, 
efisien, dan dengan kualitas yang lebih terjamin (Dalulia et al., 2022). Selain itu, mekanisasi juga dapat 
membantu mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dengan ini tim pengabdi turut hadir untuk membantu 
Poktan Genitri 09 melalui hibah DRTPM tahun 2024 menyediakan teknologi tepat guna sebagai 
bentuk mekanisasi dan upaya peningkatan volume produksi sajian es krim sawi (Sajiwi). 

 
METODE	KEGIATAN	

Profil Mitra Pengabdian 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan mulai bulan Agustus 2024 dengan mitra 

pengabdian yaitu Poktan Genitri 09, RW 04, Kelurahan Pisang Candi, Kota Malang. Poktan Genitri 09 
dibentuk pada tahun 2023 dengan bukti Surat Keputusan Lurah Pisang Candi Kecamatan Sukun Kota 
Malang No. 188.50/298/35.73.04.1007/2023. Poktan Genitri 09 merupakan Kelompok Tani yang 
diketuai oleh Bapak Gatot Andryanto dengan pengurus tetap sejumlah 17 orang dan anggota seluruh 
warga RT 09 RW 04 Kelurahan Pisang Candi. Poktan Genitri 09 memiliki area urban farming dengan 
luas sekitar 500 M2 yang ditanami beraneka macam sayuran dan buah antara lain cabai, jahe, sereh, 
bunga telang, lemon, tomat, terong, sawi pakcoy, selada, bayam brazil dan lain-lain. 

 

  
Gambar 1. Kondisi Lahan Urban Farming (2024) 

 
Metode pertanian yang telah diterapkan oleh Poktan Genitri 09 merupakan metode-metode 

pertanian modern antara lain adalah metode pertanian hidroponik, metode pemupukan organik, dan 
metode raised bed (Gambar 1). Hidroponik adalah metode bercocok tanam di mana tanaman ditanam 
tanpa menggunakan tanah (Tando, 2019). Salah satu keunggulan dari metode hidroponik adalah 
efisiensi lahan. Sementara itu, pemupukan yang dilakukan oleh poktan genitri 09 adalah penggunaan 
pupuk cair organik yang dibuat dari bahan-bahan organik seperti kompos, limbah pertanian, atau 
limbah tumbuhan yang terurai secara alami. Metode raised bed juga diterapkan oleh Poktan Genitri 
09 untuk membuat bedengan pada tanah adapun keunggulan dari raised bed adalah tanah di raised 
bed lebih terkonsentrasi, pengelolaan tanah seperti pengapuran, pemupukan, dan pengendalian 
gulma dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efisien (Widiantari et al., 2024).  

 
Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan, adalah sebagai berikut: 
(1) Mengidentifikasikan permasalahan dan kebutuhan masyarakat yaitu dengan melakukan survei 
lapangan dan melakukan forum group discussion (FGD). Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan permasalahan yang dialami oleh mitra. Hasil dari kegiatan pertama ini adalah adanya 
kebutuhan mesin produksi untuk menunjang pemenuhan permintaan konsumen atas produk Sajiwi. 
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(2) Perancangan program kerja yaitu perancangan tujuan pengabdian, sumber daya, dan jadwal 
pengabdian yang akan dilakukan oleh tim pengabdi. Pada langkah kedua ini, dihasilkan desain mesin 
ice cream maker untuk produk Sajiwi, penjadwalan pembuatan mesin, dan rancangan program kerja 
non-fisik seperti pelatihan yang akan diberikan oleh tim pengabdi. 
(3) Implementasi program kerja yaitu pelaksanaan rancangan program kerja dan jadwal pengabdian 
yang telah disepakati antara tim pengabdi dan mitra sasaran. Pada langkah ketiga ini, hasil yang 
didapatkan adalah salah satunya kegiatan pembuatan mesin ice cream maker dan pelatihan tentang 
materi strategi value added dan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) untuk mitra sasaran. 

(4) Pengembangan Jejaring yaitu kegiatan membantu mitra sasaran untuk memperluas jejaring 
dengan pihak luar dalam upaya mendukung keberlanjutan program kerja yang dilakukan oleh tim 
pengabdi. Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan jejaring dengan posyandu RW 03 Kelurahan 
Karangbesuki dengan memperkenalkan produk Sajiwi di acara sosialisasi pencegahan stunting tanggal 
22 Agustus 2024.  

       
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan kegiatan dan survei lokasi 
mitra pengabdian (Gambar 2). Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran lokasi, 
data permasalahan mitra, dan mendiskusikan terkait potensi solusi yang akan diberikan oleh tim 
pengabdi. Pada hasil kegiatan pertama diketahui bahwa mitra memiliki salah satu permasalahan dalam 
hal peningkatan volume produksi hasil olahan pertanian sayur sawi pakcoy yaitu sajian es krim sawi 
(Sajiwi). Minat dan permintaan konsumen terhadap produk Sajiwi ternyata paling tinggi di antara 
produk-produk olahan lainnya. Namun, tingginya permintaan konsumen tidak dapat diimbangi dengan 
jumlah persediaan yang ada. Hal ini disebabkan oleh kurangnya tenaga, modal, dan waktu Poktan 
Genitri 09. Oleh sebab itu, tim pengabdian menawarkan pengadaan teknologi tepat guna yaitu ice 
cream maker untuk Poktan Genitri 09. Harapannya adalah mesin tersebut dapat membuat proses 
produksi sajiwi lebih efisien, efektif, dan konsisten. Pengadaan ice cream maker merupakan wujud 
diterapkannya mekanisasi pada proses produksi. Peningkatan mekanisasi dapat memungkinkan 
produksi massal produk olahan dengan biaya per unit yang lebih rendah (Djamhari, 2009). Pada saat 
yang sama, mekanisasi dapat membuka peluang untuk inovasi produk baru yang dapat memperluas 
jangkauan pasar (Tooy et al., 2024).  

 

   
Gambar 2. Kegiatan Survei Lokasi  (2024) 

 

Kegiatan selanjutnya adalah tim pengabdi dan mitra melakukan kegiatan FGD (Gambar 3) untuk 
menjelaskan beberapa poin penting pada mitra sasaran antara lain tujuan utama dari pengabdian 
masyarakat yaitu membantu mitra dalam menemukan solusi permasalah terkait peningkatan kapasitas 
produksi saiwi. Selain itu, pada kegiatan ini tim pengabdi dan mitra juga membahas batasan ruang 
lingkup pengabdian yaitu penyediaan teknologi tepat guna berupa mesin ice cream maker dan 
pelatihan untuk mitra sasaran. Terakhir, tim pengabdian juga menjelaskan sumber pendanaan 
pengabdian ini yaitu berasal dari dana hibah DRTPM tahun 2024. Kegiatan penyamaan persepsi ini 
dirasa penting dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman di tengah kegiatan 
pengabdian. 
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Gambar 3. Kegiatan FGD dengan Mitra (2024) 

 
Pada tahap implementasi program kerja, tim pengabdi memberikan penjelasan detail mengenai 

desain mesin ice cream maker. Hal ini mencakup komponen-komponen utama, fungsi masing-masing 
bagian, dan bagaimana mesin tersebut bekerja. Selain itu, tim pengabdi menjelaskan prinsip dasar cara 
kerja mesin, seperti bagaimana bahan es krim dimasukkan, diolah, hingga menghasilkan es krim jadi. 
Pada tahap ini, tim pengabdi memulai program kerja pembuatan mesin es krim (Gambar 4). 
Sebelumnya tim pengabdi melakukan perancangan desain mesin terlebih dahulu. 

  

   
Gambar 4. Proses Pembuatan Mesin (2024) 

 
Selain pembuatan mesin es krim, pada tahap ini tim pengabdi juga memberikan pelatihan terkait 

materi strategi value added dan perhitungan harga pokok produksi (HPP) (gambar 5). Perhitungan 
harga pokok produksi sangat mempengaruhi penetapan harga jual sebuah produk (Sarasmitha & 
Utami, 2023). Pembebanan biaya yang tidak sesuai akan berdampak pada bocornya biaya-biaya yang 
telah dikeluarkan dan dapat menimbulkan kerugian jangka panjang (Primadita & Haryono, 2021). 
Poktan Genitri 09 saat ini telah menjual produk-produk olahan sayuran dengan perhitungan biaya 
produksi menggunakan pendekatan variable costing. Sementara itu, kelemahan dari metode tersebut 
adalah mengabaikan biaya tetap yang turut dikeluarkan dalam proses produksi (Sarasmitha & Patalo, 
2023) (Puspitasari, 2020). Hal ini dapat menyebabkan kerugian jangka panjang bagi Poktan Genitri 09. 
Sehingga, diperlukan template dan justifikasi biaya-biaya yang seharusnya dihitung dalam 
pembentukan harga pokok produksi semua produk olahan sayuran Poktan Genitri 09. Template 
perhitungan harga pokok produksi akan dibuat dengan format excel yang sudah diberikan justifikasi 
jenis-jenis biaya potensial pada metode full costing. 
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Gambar 5. Pelatihan Strategi Value Added dan HPP (2024) 

 
Tim pengabdi juga melaukan tahapan pengembangan jejaring untuk membantu mitra dalam 

memperluas jaringan pemasaran di luar daerah Poktan Genitri. Kegiatan pengembangan jejaring yang 
dilakukan oleh tim pengabdi adalah membantu memperkenalkan produk Sajiwi pada acara sosialisai 
pencegahan stunting yang dilaksanakan di lingkungan RW 03 Kelurahan Karangbesuki, Kota Malang. 
Kegiatan sosialisasi tersebut dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2024 yang diselenggarakan oleh 
Kelompok 12 KKN Universitas Merdeka Malang (gambar 6). Kegiatan sosialisasi tersebut setidaknya 
telah dihadiri oleh 30 ibu-ibu muda dan balita. Upaya memperkenalkan es krim sajiwi juga memberikan 
tujuan untuk menambah referensi makanan pendamping untuk balita yang menyehatkan dan 
tentunya disukai oleh anak-anak. Para undangan juga diberikan pengetahuan terkait manfaat dan 
bahan dasar pembuatan sajiwi yaitu sayur pakcoy. Sawi Pakcoy kaya akan vitamin A, C, K, serta folat. 
Vitamin dan mineral ini penting untuk pertumbuhan tulang dan jaringan tubuh, yang membantu anak-
anak tumbuh dengan optimal (Rulyansah, 2019). 
 

   
Gambar 6. Kegiatan Pengembangan Jejaring 

 
Jejaring dapat membantu masyarakat mengakses saluran pemasaran yang lebih luas untuk 

produk atau layanan yang mereka kembangkan, seperti produk sajiwi (Sulistyorini et al., 2022). Selain 
itu, masyarakat bisa lebih mudah menjalin hubungan dengan komunitas-komunitas di luar Poktan 
Genitri 09 yang dapat membantu dalam proses distribusi produk sajiwi. Dengan jejaring yang kuat, 
Poktan Genitri 09 dapat membangun struktur yang lebih solid untuk melanjutkan dan mengembangkan 
program secara mandiri setelah dukungan dari tim pengabdi berakhir. 
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Kegiatan urban farming yang dilakukan oleh Kelompok Tani Genitri 09 di Kelurahan Pisang Candi, 

Kota Malang, merupakan contoh nyata pemanfaatan lahan terbatas untuk budidaya sayuran dan buah-
buahan. Salah satu inovasi yang mereka kembangkan adalah produk es krim sawi (Sajiwi) sebagai 
bagian dari strategi peningkatan nilai tambah produk pertanian. Meskipun minat konsumen terhadap 
Sajiwi tinggi, kelompok tani menghadapi kendala dalam meningkatkan volume produksi karena 
keterbatasan tenaga kerja dan proses manual. Untuk mengatasi masalah ini, tim pengabdian 
masyarakat menawarkan solusi berupa pengadaan mesin ice cream maker yang diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi. Kegiatan pengabdian ini melibatkan survei lokasi, 
diskusi dengan mitra, dan penyamaan persepsi untuk memastikan keselarasan tujuan dan ruang 
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lingkup pengabdian, yang didukung oleh dana hibah DRTPM tahun 2024. Penerapan mekanisasi ini 
diharapkan tidak hanya menambah kapasitas produksi tetapi juga membuka peluang untuk inovasi 
produk baru serta memperluas pasar. 
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